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PENDAHULUAN 


ABSTRACT 


This research aims to analyze the influence of work attitudes, knowledge 
and skills on the performance of undergraduate students in the employee 
class management study program at Mercu Buana University, Yogyakarta. 
This research was carried out using a guantitative approach. Collecting 
primary data was conducting a guestionnaire on 34 respondents using a 
sampling technigue, namely Accidential Sampling. The analysis tool uses a 
validity test, reliability test, and classic assumption test of the SPSS 16.0 
program, then a multiple linear regression test, coefficient of determination 
test, simultaneous test (f test), and partial test (t-test) are carried out. The 
results of the research show that work attitude has a positive and significant 
effect on performance, knowledge has a positive and insignificant effect on 
performance, and skills have a positive and significant effect on 
performance. In this simultaneous test (f-test), work attitudes, knowledge 
and skills simultaneously have a positive and significant effect on 
performance. 


This work is licensed under a Creative Commons 
— Attribution 4.0 International License. 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh sikap kerja, 
pengetahuan dan keterampilan terhadap kinerja mahasiswa S1 program 
studi manajemen kelas karyawan Universitas Mercu Buana Yogyakarta. 
Penelitian ini dilaksanakan melalui pendekatan kuantitatif. Pengumpulan 
data primer yaitu melakukan kuesioner terhadap 34 responden dengan 
teknik pengambilan sampel yaitu Accidential Sampling. Alat analisis 
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan Uji asumsi klasik program 
SPSS 16.0, lalu dilakukan uji regresi linier berganda, uji koefisien 
determinasi, uji simultan (uji f), dan uji persial (uji-t) pendekatannya. Hasil 
dari penelitian menunjukkan apabila sikap kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja, pengetahuan berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja, dan keterampilan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja. Dalam uji simultan (uji-f) ini menyatakan sikap 
kerja, pengetahuan, dan keterampilan secara simultan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja. 


Di era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta kini menghadapi banyak tantangan untuk mempertahankan dan meningkatkan 
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efisiensi operasionalnya. Salah satu faktor yang diakui memiliki pengaruh penting terhadap kinerja 
bisnis atau perusahaan adalah kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti sikap kerja, pengetahuan, dan keterampilan telah 
diidentifikasi sebagai bagian faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja suatu perusahaan. 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki karakteristik yang unik sebagai pusat budaya, 
pendidikan, industri, bisnis, dan wisata Indonesia. Kehadiran banyak perguruan tinggi, seniman, 
pelaku industri kreatif, dan industri Nasional maupun Internasional telah memberikan kontribusi 
besar bagi dinamika ekonomi dan sosial di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Jadi, 
dibutuhkannya peningkatan kualitas sumber daya manusia secara konsisten untuk mendukung 
peningkatan kompetensi Sumber Daya Manusia yang ada. 

Tertuang pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 8 Tahun 2014, yang dimaksud 
kompetensi kerja adalah kemampuan kinerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Jadi, kompetensi adalah 
kemampuan seseorang dalam bekerja dengan memiliki sikap kerja yang baik, pengetahuan yang 
cukup, dan keterampilan yang sesuai kebutuhan perusahaan. Data Badan Pusat Statistik Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2022 memberitahukan bahwa adanya peningkatan Penduduk 
bekerja di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebanyak 2,24 Juta orang, naik 12,61 Ribu orang 
dari Agustus 2021. Dari data tersebut mengalami kenaikan jumlah tenaga kerja, sehingga perlunya 
peningkatan kompetensi sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerjanya. 

Kompetensi dasar sumber daya manusia (sikap kerja, pengetahuan, dan keterampilan) 
harus diperhatikan oleh perusahaan dan menjadi dasar perusahaan untuk menilai kemampuan 
individu sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerjanya. Tanpa kompetensi sumber daya 
manusia tidak dapat bekerja secara maksimal karena tidak memiliki dasar kemampuan dalam 
melaksanakan sebuah pekerjaan yang dibutuhkan perusahaan, sehingga perusahaan harus mampu 
membentuk sumber daya manusia yang kompeten disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. 

Peningkatan tenaga kerja sebagai nilai positif untuk meningkatkan perekonomian Nasional 
diharapkan dapat terus meningkat sehingga mengurangi angka pengangguran yang ada di Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta, dibalik nilai positif yang timbul dari peningkatan jumlah tenaga kerja 
yang ada terdapat masalah yang akan muncul seperti sikap kerja yang kurang, pengetahuan dan 
keterampilan yang masih rendah juga terdapat masalah lainya yang akan bermunculan dikemudian 
hari. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh 
kompetensi individu terhadap kinerja. Kompetensi individu meliputi sikap kerja, pengetahuan, dan 
keterampilan sumber daya manusia atau tenaga kerja di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yang 
diduga merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja. 

Tujuan penelitian ini melengkapi kesenjangan yang ada, seperti belum terdapatnya 
penelitian kompetensi individu di Daerah Istimewa Yogyakarta umumnya masyarakat Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta juga khususnya bagi mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta. 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Widjaja et al., 2018) dan (Utami & 
Mulyaningsih, 2016) tentang pengaruh kompetensi (Pengetahuan, Keterampilan dan Kemampuan) 
terhadap kinerja yang menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel kompetensi kerja (sikap kerja, 
pengetahuan, dan keterampilan) terhadap kinerja karyawan memiliki hubungan yang positif. 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian (Setiyawan, 2020) Indikator pengaruh kompetensi 
kerja (sikap, pengetahuan, dan keterampilan) terhadap kinerja, menunjukan bahwa seluruh indikator 
variabel memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan latar belakang 
diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel 
sikap kerja, pengetahuan, dan keterampilan terhadap kinerja sumber daya manusia di lingkungan 
mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta secara empiris. 
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METODE PENELITIAN 


Penelitian yang dilakukan termasuk dalam suatu penelitian deskriptif. Menurut (Arikunto, 
2013) menyebutkan penelitian yang berciri deskriptif merupakan penelitian yang bermaksud 
mengetahui situasi, kondisi maupun aspek lain yang telah dipaparkan, kemudian hasilnya disajikan 
dalam format laporan penelitian. Fenomena yang diamati dalam penelitian deskriptif bisa berupa 
bentuk, aktivitas, sifat, perubahan, relasi, persamaan dan perbedaan terhadap suatu fenomena 
dengan fenomena yang lain. Sedangkan untuk pendekatan adalah pendekatan kuantitatif, menurut 
(Siyoto & Sodik, 2015) pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang dilaksanakan dengan 
menggunakan digit, kemudian dikelola secara statistik, terstruktur serta dilakukan secara beraturan. 

Lokasi penelitian pada penelitian ini berada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
tepatnya di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Pada penelitian ini data didapat dari informasi 
yang berasal pada sumber awal, termasuk didalamnya berasal dari individu maupun perseorangan 
sebagai hasil dari interaksi tatap muka serta hasil menjawab angket yang dilaksanakan oleh peneliti. 
Sumber data penelitian ini melalui metode survei menggunakan kuesioner untuk diberikan langsung 
kepada reponden mahasiswa kelas karyawan program studi manajemen Universitas Mercu Buana 
Yogyakarta. Kuesioner menjadi alat untuk mengumpulkan data dari para responden dan dilanjut 
dengan mengolah data menggunakan aplikasi SPSS. 

Menurut (Arikunto, 2013) sampel merupakan representatif suatu populasi yang akan 
diteliti. Terlepas dari apa yang diteliti pada suatu sampel, konklusi yang didapat juga berlaku 
terhadap populasi. Oleh karena itu, sampel harus dapat merepresentatifkan populasi secara tepat. 
Dalam penelitian ini jumlah sampel tidak ditentukan, dikarenakan menggunakan teknik Accidental 
sampling. Dalam (Meidatuzzahra, 2019) menurut Sugiyono Accidental sampling adalah teknik 
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu 
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila di pandang orang yang kebetulan ditemui itu 
sesuai sebagai sumber data. Dalam teknik sampling aksidental, pengambilan sampel tidak ditetapkan 
lebih dahulu. Peneliti langsung saja mengumpulkan data dari unit sampling yang ditemui. Anggota 
populasi yaitu responden dari mahasiswa kelas karyawa program studi manajemen Universitas 
Mercu Buana Yogyakarta. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah melalui studi pustaka yang didapat 
dari bacaan, jurnal, artikel, serta website berkaitan dengan topik penelitian serta melalui kuesioner 
tertutup yang dimana responden hanya menjawab salah satu jawaban yang ada sesuai pada kondisi 
yang dialami. Sedangkan variabel penelitian ini adalah Independen meliputi sikap kerja, 
pengetahuan, dan keterampilan. Sedangkan variabel dependent adalah kinerja. Penelitian ini juga 
membawa manfaat praktis yang dapat dirasakan langsung oleh dunia usaha, organisasi, perusahaan 
dan masyarakat umumnya di Provinsi Dareah Istimewa Yogyakarta. 


DISKUSI DAN PEMBAHASAN 
LANDASAN TEORI 


Tertuang pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 8 Tahun 2014, yang dimaksud 
kompetensi kerja adalah kemampuan kinerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Jadi, kompetensi adalah 
kemampuan seseorang dalam bekerja dengan memiliki sikap kerja yang baik, pengetahuan yang 
cukup, dan keterampilan yang sesuai kebutuhan perusahaan. 
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Menurut (Bukit et al., 2016) Kompeten adalah keterampilan yang diperlukan seseorang 
yang ditunjukkan oleh kemampuannya untuk dengan konsisten memberikan tingkat kinerja yang 
memadai atau tinggi dalam suatu fungsi pekerjaan spesifik. Secara general, kompetensi sendiri dapat 
dipahami sebagai sebuah kombinasi antara ketrampilan (Skill), atribut personal, dan pengetahuan 
(knowledge) yang tercermin melalui perilaku kinerja (job behavior) yang dapat diamati, diukur dan 
dievaluasi. Jadi, Kompetensi dapat diberi arti sebagai keahlian dasar sumber daya manusia, sebagai 
landasan untuk melakukan sebuah pekerjaan dan dukungan atas sikap kerja yang baik sesuai acuan 
suatu perusahaan atau organisasi. 

Dalam sejumlah literatur, kompetensi sering dibedakan menjadi dua tipe, yakni soft 
competency atau jenis kompetensi yang berkaitan erat dengan kemampuan untuk mengelola proses 
pekerjaan, hubungan antar manusia serta membangun interaksi dengan orang lain. Contoh soft 
competency adalah: leadership, communication, interpersonal relation, dan lain-lain. Tipe 
kompetensi yang kedua sering disebut hard competency atau jenis kompetensi yang berkaitan 
dengan kemampuan fungsional atau teknis suatu pekerjaan. Dengan kata lain, kompetensi ini 
berkaitan dengan seluk beluk teknis yang berkaitan dengan pekerjaan yang ditekuni. Contoh hard 
competency adalah: electrical engineering, marketing research, financial analysis, manpower 
planning, dan lain-lain (Bukit et al., 2016). 

Menurut (Ambiya et al., 2020) Karakteritik dasar kompetensi memiliki hubungan sebab 
akibat dengan performence ditempat kerja atau situasi tertentu. Kompetensi seorang karyawan dapat 
dilihat dari tiga indikator utama yaitu skill (keterampilan), knowledge (pengetahuan) dan attitude 
(sikap). Beberapa penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulaan kompetensi adalah kemampuan 
individu dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai setandar yang ditetapkan oleh organisasi atau 
perusahaan dengan melibatkan sikap kerja, pengetahuan, dan keterampilan. 

Menurut (Ambiya et al., 2020) Sikap merupakan pernyataan seseorang terhadap sesuatu 
baik suka maupun tidak suka yang diwujudkan dalam bentuk perilaku. Apabila mempunyai sikap 
positif tentang pekerjaan, maka bekerja akan lebih baik karena kesenangan terhadap sebuah 
pekerjaan yang dilakukan tanpa paksaan, sehingga keinginan untuk bekerja timbul dari diri sendiri. 
Sikap mendorong untuk bertindak dengan cara spesifik dalam konteks spesifik. Sikap memengaruhi 
perilaku pada berbagai tingkat yang berbeda. Berbeda dengan nilai-nilai yang menunjukkan 
keyakinan menyeluruh bahwa memengaruhi perilaku di semua situasi. Sikap kerja yang di alami 
setiap orang pasti berhubungan dengan kepuasan kerja orang tersebut. 

Sikap kerja merupakan kumpulan perasaan, kepercayaan, dan pemikiran yang dipegang 
dan organisasi, sikap lebuh spesifik dari pada nilai dan bersifat permanen karena cara orang 
mempersepsi dan menghayari pekerjaannya sering berubah seiring waktu. Misalnya, situasi kerja 
seseorang mungkin berubah disebabkan oleh transfer kerja atau karena promosinya diterima atau 
ditolak. Akibatnya, sikap kerjanya mungkin juga berubah. Sikap yang tepat merupakan aset terbesar 
pada diri seseorang karena pengaruhnya sangat besar bagi kinerja organisasi maupun perusahaan 
(Latief et al., 2019). Dalam (Setiyawan, 2020) menurut Broto ada beberapa indikator sikap kerja, 
yaitu: kercayaan terhadap kerja, kehidupan atau evaluasi emosional terhadap kerja, dan 
kecendrungan untuk bekerja. 

Menurut (Padang & Sihombing, 2020) Pengetahuan merupakan bentuk dari penguasaan 
ilmu terhadap suatu bidang yang berkaitan denga tugas-tugas pegawai. Pengetahuan yang baik akan 
menyebabkan peningkatan kinerja pegawai. Pada umumnya pekerjaan yang dilakukan oleh 
seseorang merupakan perwujudan dari pengetahuan yang dimilikinya. Pengetahuan merupakan hal 
yang sangat penting karena dengan memiliki pengetahuan maka pegawai dapat melakukan 
pekerjaannya sesuai dengan prosedur dan aturan yang telah ditetapkan sehingga dapat mencapai 
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hasil yang optimal. Dengan demikian pengetahuan diperlukan untuk mencapai kinerja yang efektif 
dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. 

Menurut (Alias & Serang, 2018) Pengetahuan adalah komponen utama kompetensi yang 
mudah diperoleh dan mudah diidentifikasi. Seseorang yang mengetahui tentang banyak hal belum 
tentu orang tersebut dapat melakukan apa yang ketahui. Oleh karna itu, pengetahuan seseorang 
karyawan dapat dikembangkan melalui pendidikan, baik formal maupun non formal serta 
pengalaman. Beperapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan adalah bentuk 
dari pengalaman yang di dapat seseorang dari hasil kegiatan dangan cara mengikuti pendidikan, 
pelatihan, dan membaca. Dalam (Setiyawan, 2020) menurut Pesiwarissa yang menjadi indikator 
pengetahuan yaitu: Penempatan pegawai disesuaikan dengan latar belakang pendidikan karyawan, 
penempatan pegawai disesuaikan dengan wawasan pengetahuan tentang pekerjaan, dan 
pengetahuan yang mendukung pelaksanaan pekerjaan. 

Menurut (Lengkong et al., 2019) keterampilan yaitu kemampuan untuk menggunakan akal, 
fikiran, ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih 
bermakna sehngga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Keterampilan atau 
kemampuan tersebut pada dasarnya akan lebih baik bila terus diasah dan dilatih untuk menaikkan 
kemampuan sehingga akan menjadi ahli atau menguasai dari salah satu bidang keterampilan yang 
ada. Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode 
suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. 

Menurut (Syahdan, 2017) Seorang karyawan yang memiliki keterampilan kerja lebih baik 
tentu akan lebih mengerti apa yang harus dilakukan ketika menghadapi sebuah masalah yang 
muncul. Selain itu karyawan tersebut akan lebih cepat dalam bekerja dan tidak harus beradaptasi 
dengan tugas yang dijalankan karena sudah memiliki keterampilan. Sehingga perusahaan akan lebih 
mudah mencapai tujuannya karena didukung oleh para karyawan yang sudah punya keterampilan 
dan berpengalaman dibidangnya masing-masing. Dalam (Setiyawan, 2020) menurut Pesiwarissa 
menyebutkan beberapa indikator keterampilan yaitu: keterampilan hubungan kemanusiaan, 
keterampilan Konseptual, keterampilan teknis yang disesuaikan dalam pekerjaan dan tugas. 

Menurut (Padang & Sihombing, 2020) Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh 
pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Kinerja efektif adalah batas 
minimum level hasil kerja yang dapat diterima. Ini biasanya merupakan garis batas dimana pegawai 
yang hasil kerjanya di bawah garis ini dianggap tidak kompeten untuk melakukan pekerjaan tersebut, 
kinerja yang meningkat akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam 
suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. Menurut (Alias & Serang, 2018) Istilah kinerja 
dapat digunakan untuk menunjukkan keluaran perusahaan, alat, dan fungsi-fungsi manajemen 
(produksi, pemasaran, keuangan), atau keluaran seorang karyawan. 

Menurut (Lengkong et al., 2019) Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai 
tingkat pencapaian pelaksaan suatu programkegiatan atau kebijakan dalammewujudkan sasaran, 
tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. 
Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai 
kriteria atau standar keberhasilan tolak ukur yang telah ditetapkan oleh organisasi. Dalam 
(Setiyawan, 2020) menurut Mangkunegara menjelaskan indikator kinerja diantaranya: kuanitas 
kerja, kualitas kerja, kemampuan kerja, ketepatan waktu, dan kehadiran. 


HIPOTESIS 


Penelitian sebelumnya yang dilakilan oleh (Setiyawan, 2020) Indikator pengaruh 
kompetensi kerja sikap terhadap kinerja, menunjukan bahwa indikator variabel tersebut memiliki 
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hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan penelitian diatas maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 


H1: “Sikap Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 


Peneltian sebelumnya yang dilakukan oleh (Widjaja et al., 2018) dan (Utami & 
Mulyaningsih, 2016) tentang pengaruh kompetensi Pengetahuan terhadap kinerja yang 
menunjukkan bahwa indikator variabel pengetahuan terhadap kinerja karyawan memiliki hubungan 
yang positif. Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian (Setiyawan, 2020) Indikator pengaruh 
kompetensi pengetahuan terhadap kinerja, menunjukan bahwa indikator variabel pengetahuan 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan penelitian diatas maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 


H2: “Pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 


Peneltian sebelumnya yang dilakukan oleh (Widjaja et al., 2018) dan (Utami & 
Mulyaningsih, 2016) tentang pengaruh kompetensi Pengetahuan terhadap kinerja yang 
menunjukkan bahwa indikator variabel keterampilan terhadap kinerja karyawan memiliki hubungan 
yang positif. Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian (Setiyawan, 2020) Indikator pengaruh 
kompetensi keterampilan terhadap kinerja, menunjukan bahwa indikator variabel keterampilan 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan penelitian diatas maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 


H3: “Keterampilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 


Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fadhil, 2016) menyatakan bahwa secara 
simultan atau serempak variabel pengetahuan, keterampilan, dan sikap. secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan penelitian diatas maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 


H4: Sikap kerja, pengetahuan, dan keterampilan secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja. 
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Gambar Kerangka Pikir 


Sumber: Diolah Peneliti (2023) H4 H) 
INDIKATOR PENELITIAN 
Indikator Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Oprasional Indikator 
(X1) Sikap Sikap merupakan pernyataan 1. Kercayaan sumber 
Kerja seseorang terhadap sesuatu baik suka daya manusia 

maupun tidak suka yang diwujudkan terhadap kerja. 

dalam bentuk perilaku. (Ambiyaetal., 2. Evaluasi emosional 

2020). sumber daya manusia 

terhadap kerja. 

3. Kecendrungan 
sumber daya manusia 
dalam bekerja. 

X2) Pengetahuan merupakan bentuk dari 1. Penempatan sumber 
Pengetahuan penguasaan ilmu terhadap suatu daya manusia sesuai 
bidang yang berkaitan denga tugas- dengan latar belakang 
tugas pegawai (Padang & Sihombing, pendidikan 
2020). 2. penempatan sumber 
daya manusia 
disesuaikan dengan 
wawasan 
pengetahuan tentang 
pekerjaan. 
3. Pengetahuan sumber 


daya manusia yang 
mendukung 
pelaksanaan 
pekerjaan. 
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(X3) 
Keterampilan 


(X) Kinerja 


keterampilan yaitu kemampuan untuk 
menggunakan akal, fikiran, ide dan 
kreatifitas dalam mengerjakan, 
mengubah ataupun membuat sesuatu 
menjadi lebih bermakna sehngga 
menghasilkan sebuah nilai dari hasil 
pekerjaan tersebut (Lengkong et al., 
2019). 


Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai 
oleh pegawai dalam melaksanakan 
tugas yang dibebankan (Padang & 
Sihombing, 2020). 


1. Keterampilan sumber 
daya manusia dengan 
hubungan 
kemanusiaan. 

2. Keterampilan 
konseptual sumber 
daya manusia 

3. keterampilan sumber 
daya manusia terkait 
teknis yang 
disesuaikan dalam 
pekerjaan. 

1. kuanitas kerja sumber 
daya manusia 

2. kualitas kerja sumber 
daya manusia 

3. kemampuan kerja 
sumber daya manusia 

4. ketepatan waktu 
sumber daya manusia 
dalam menyelesaikan 
tugas pekerjaan 

5. kehadiran sumber 
daya manusia 
didalam pekerjaan 


UJI INSTRUMEN 
Uji Validitas 


Sumber: Diolah Peneliti (2023) 


Uji validitas untuk menjamin keabsahan pengukuran dari skala yang ditentukan dari 
variable-variabel yang digunakan dalam menentukan hubungan suatu kejadian atau fenomena 


(Hardani et al., 2020). Uji validitas menguji variabel-variabel penelitian sikap kerja,pengetahuan, 
keterampilan, dan kinerja. Secara keseluruhan, hasil kuesioner yang terdiri dari 4 variabel penelitian 
yang terdiri dari 23 poin pertanyaan ditentukan. Uji validitas dalam penelitian ini adalah untuk 
mengkorelasikan jumlah setiap indikator, yang merupakan jumlah semua elemen indikator, dengan 
jumlah semua elemen dalam setiap variabel. Untuk lebih jelasnya, lihat variabel dan elemen 


penelitian ini dalam tabel berikut: 


Hasil Uji Validitas 
Variabel Pernyataan Pearson Signifikansi Keterangan 
Correlation 
Sikap Kerja 1 0,655 0,000 Valid 
0,719 0,000 Valid 
3 0,710 0,000 Valid 
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4 0,819 

5 0,854 

6 0,670 

Pengetahuan 1 0,735 
2 0,779 

3 0,857 

4 0,704 

5 0,675 

6 0,840 

Keterampilan 1 0,844 
2 0865 

3 0,610 

4 0,604 

5 0,718 

6 0,777 

Kinerja 1 0,874 

2 0,825 

3 0,804 

4 0,771 

5 0,649 


0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 


Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 


Sumber: Diolah Dengan SPSS Oleh Peneliti (2023) 


Hasil tes untuk uji validitas tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi 23 elemen pada tingkat 
signifikansi (a) 0,05 lebih kecil. Ini menunjukkan bahwa semua item valid menurut Ghozali dalam 


(Mochklas, 2022). 


Uji Reliabilitas 


Uji Reliabilitas adalah suatu proses pengukuran bebas dari kesalahan (error). Kehandalan 
(reability) sangat berkaitan dengan akurasi dan konsistensi (Hardani et al., 2020). Uji reliabilitas 


dimaksudkan untuk menunjukkan tingkat keandalan instrumen sebagai alat pengukur dalam 
penelitian, sehingga hasil penelitian sesuai standar ilmiah dan tidak bias (Mochklas, 2022). Untuk 
menguji keandalan instrumen ini dengan koefisien reliabilitas alpha Cronbach, hasil lengkap dapat 


dilihat pada tabel berikut: 


Uji Reliabilitas Variabel Sikap Kerja 


Reliability Statistics 


Cronbach's Alpha 


Sen REG 


Sumber: Diolah Dengan SPSS Oleh Peneliti 2023 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai hasil uji reliabilitas sebesar 0,823 lebih besar dari 
0,6 menunjukkan bahwa enam item pertanyaan yang membentuk variabel sikap kerja dapat reliabel 
menurut Ghozali dalam (Mochklas, 2022). 


Uji Reliabilitas Variabel Pengetahuan 
Reliability Statistics 


Cronbach's Alpha 


—s le 


Sumber: Diolah Dengan SPSS Oleh Peneliti 2023 


Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai hasil uji reliabilitas sebesar 0,855 lebih besar dari 0,6 
menunjukkan bahwa enam item pertanyaan yang membentuk variabel pengetahuan dapat reliabel 
menurut Ghozali dalam (Mochklas, 2022). 


Uji Reliabilitas Variabel Keterampilan 
Reliability Statistics 


Cronbach's Alpha 


mi 


Sumber: Diolah Dengan SPSS Oleh Peneliti 2023 


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai hasil uji reliabilitas sebesar 0,821 lebih besar dari 
0,6 menunjukkan bahwa enam item pertanyaan yang membentuk variabel keterampilan dapat 
reliabel menurut Ghozali dalam (Mochklas, 2022). 


Uji Reliabilitas Variabel Kinerja 
Reliability Statistics 


Cronbach's Alpha 


Sumber: Diolah Dengan SPSS Oleh Peneliti 2023 


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai hasil uji reliabilitas sebesar 0,841 lebih besar dari 
0,6 menunjukkan bahwa lima item pertanyaan yang membentuk variabel kinerja dapat reliabel 
menurut Ghozali dalam (Mochklas, 2022). 


UJI ASUMSI KLASIK 
Uji Normalitas 


Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memeriksa apakah variabel terkait dan variabel 
independen dalam model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah distribusi data yang normal atau hampir normal. Cara untuk menemukan normalitas adalah 
dengan melihat diagram probabilitas normal yang membandingkan distribusi normal. Distribusi 
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normal membentuk garis diagonal. Ketika distribusi data normal, garis yang menggambarkan data 
aktual mengikuti garis diagonal menurut Ghozali dalam (Mochklas, 2022). 


Normal Plot Uji Normalitas 


Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 


Dependent Variable: Kinerja 


Expected Cum Prob 


T T T 
0.0 0.2 04 0.6 0.8 10 
Observed Cum Prob 


Sumber: Diolah Dengan SPSS Oleh Peneliti 2023 
Berdasarkan sebaran titik-titik residual membentuk pola linear sehingga konsisten dengan distribusi 
normal, berarti dapat disimpulkan bahwa regresi telah memenuhi persyaratan normalitas (Mochklas, 
2022). 


Uji Multikolinieritas 


Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi menemukan korelasi 
antara variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antara 
variabel independen. Multikolinearitas dapat dibaca dari nilai toleransi dan Variance Inflation Factor 
(VIP). Jika toleransi lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, model regresi bebas dari multikolinieritas 
menurut Ghozali dalam (Mochklas, 2022). 


Uji Multikolinieritas 
Model Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 
1 (Constant) 

Sikap Kerja 0,274 3,652 
Pengetahuan 0,178 5,620 
Keterampilan 0,227 4,399 


Sumber: Diolah Dengan SPSS Oleh Peneliti 2023 
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Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dianggap tidak terjadi gejala multikolinearitas antara masing-masing 
variabel bebas yaitu dengan melihat nilai tolerance untuk ketiga variabel bebas yang lebih besar dari 
10 persen (0.1) dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) bernilai kurang dari 10 menurut Ghozali 
dalam (Mochklas, 2022). 


Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji terjadinya perbedaan varian residual pada 
periode pengamatan pada periode pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah model 
regresi dengan persamaan varian residual, satu periode observasi dengan periode observasi lainnya. 
Ada atau tidak adanya heteroskedastisitas dalam model regresi dapat diprediksi dari pola gambar 
model scatterplot menurut Ghozali dalam (Mochklas, 2022). 
Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 


Scatterplot 


Dependent Variable: Kinerja 


Regression Studentized Residual 
7 


Regression Standardized Predicted Value 


Sumber: Diolah Dengan SPSS Oleh Peneliti 2023 


Berdasarkan scatterplot pada gambar 4.2 diatas dengan pencar antara standardized residual 
(SRESID) dan standardized predicted value (ZPPRED) tidak membentuk suatu pola tertentu, 
sehingga bisa dianggap residual mempunyai varian konstan (homoscedasticity). Kesimpulannya 
regresi terbebas dari kasus heterokedastisitas dan memenuhi persyaratan asumsi klasik tentang 
heterokedastisitas (Mochklas, 2022). 


HASIL ANALISIS DATA 
Profil Responden 


Profil responden dipergunakan untuk menjelaskan jawaban pada kuesioner yang dibagikan 
kepada responden. Sampel pada penelitian ini berjumlah 34 responden. Identitas responden 
mencakup umur, jenis kelamin, lama bekerja, dan pekerjaan. Dalam penelitian ini, klasifikasi 
responden bertujuan untuk menyajikan karakteristik demografi responden yang menjadi objek 
penelitian. 


Vol. I, No. 1, November 2023 Halaman | 12 
PENGARUH KOMPETENSI INDIVIDU SUMBER DAYA MANUSIA (SIKAP KERJA, 
PENGETAHUAN, DAN KETERAMPILAN) TERHADAP KINERJA 


Umur Responden 


NO Umur Responden Jumlah Persentase 
1 18 — 25 Tahun 21 79,4Y0 
2 26 — 30 Tahun 5 14,70 
3 31 — 40 Tahun 2 5,9Y0 
4 Diatas 41 Tahun 0 040 


Sumber: Diolah Peneliti (2023) 


Tabel diatas menyajikan informasi mengenai sebaran umur responden pada penelitian yang 
dilakukan tahun 2023. Usia 18-25 tahun kelompok ini mempunyai 27 responden, terhitung 79,4Y46 
dari total jumlah responden. Kelompok umur 26-30 tahun, kelompok ini mempunyai 5 responden, 


terhitung 14,7”6 dari total jumlah responden. Kelompok umur 31-40 tahun, pada kelompok ini 
terdapat 2 responden atau 5,9Y9 dari total jumlah responden. Kelompok usia di atas 41 tahun, 
kelompok ini tidak mempunyai responden sehingga tingkat iurannya 0Y6 dari jumlah responden. 


Jenis Kelamin 


NO Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Pria 23 67,6Y6 
2 Wanita 11 32,4Y9 


Sumber: Diolah Peneliti (2023) 


Tabel diatas menunjukkan sebaran jenis kelamin responden penelitian pada tahun 2023. 
Berikut penjelasan singkat data pada tabel tersebut jenis kelamin Pria berjumlah 23 orang atau 
mencakup 67,66 dari total responden. Jenis Kelamin Wanita berjumlah 11 orang atau mencakup 


32,4”o dari total jumlah responden. 


Jabatan Pekerjaan 


No Jabatan Pekerjaan Jumlah Persentase 
1 Manajer 3 8,82Yo 
2 Sekertaris 1 2,94Y9 
3 Administrasi 9 26,50Y0 
4 Staff Gudang 2 5,88Y0 
5 Supervisor 1 2,94Y9 
6 Seles 3 8,82Y9 
2 Keuangan 1 2,949 
8 Operator Produksi Pabrik 4 11,760 
9 Konsultan 1 2,94Y9 

10 HRD 1 2,94Yo 
11 Mekanik 2 5,88Yo 
12 Accounting 1 2,94Y9 
13 Koki 1 2,94Yo 
14 Barista 2 5,88Yo 
15 Operasional Staff Lainnya 2 5,88Yo 


Sumber: Diolah Peneliti (2023) 
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Tabel diatas menyajikan informasi mengenai pandangan responden pada penelitian yang 
dilakukan pada tahun 2023. Berikut penjelasan singkat data pada tabel tersebut, terdapat 3 
responden yang menduduki posisi Manajer, yaitu 8,82Y6 dari total jumlah responden. satu responden 
yang menduduki jabatan sekretaris, yaitu sebesar 2,944 dari total jumlah responden. Administrasi 
berjumlah 9 responden total 26,50Y4 dari total keseluruhan responden. Terdapat 2 orang yang bekerja 
sebagai staf gudang, terhitung 5,88Y6 dari total jumlah responden. Satu responden yang merupakan 
supervisor, yaitu 2,94”6 dari total responden. Responden yang bekerja sebagai Penjualan atau 
Marketing berjumlah 3 orang atau berjumlah 8,82Y6 dari total jumlah responden. Responden yang 
bekerja sebagai keuangan berjumlah 1 orang atau mencakup 2,94Yo dari total jumlah responden. 
Responden yang merupakan staf operasional produksi di pabrik berjumlah 4 orang atau mewakili 
11,760 dari total jumlah responden. Satu responden yang merupakan konsultan, yaitu 2,94”6 dari 
total jumlah responden. Satu orang yang bekerja sebagai HRD berjumlah 2,94Y4 dari total jumlah 
responden. Responden yang merupakan mekanik berjumlah 2 orang, yaitu 5,88”4 dari total jumlah 
responden. Responden yang bekerja sebagai Akuntansi berjumlah 1 orang, yaitu 2,94Y4 dari total 
jumlah responden. Satu orang yang bekerja sebagai koki sebesar 2,94Y4 dari total jumlah responden. 
Responden yang bekerja sebagai Barista berjumlah 2 orang, yaitu 5,88Y9 dari total responden. 
Terdapat 2 orang yang bekerja pada posisi Oprasional lain, sebesar 5,886 dari total jumlah 
responden. 


Lama Bekerja 


NO Lama Bekerja Jumlah Persentase 
1 1 — 3 Tahun 27 79,4Yo 
2 4 — 6 Tahun 7 20,60 

3 7 —10 Tahun 0 0Yo 

4 Diatas 11 Tahun 0 00 


Sumber: Diolah Peneliti (2023) 

Tabel diatas menyajikan data lama bekerja responden, pada penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dan diolah pada tahun 2023. Berikut penjelasan singkat data pada tabel tersebut lama 
bekerja dari 1 hingga 3 tahun Sebanyak 27 responden, yang merupakan mayoritas (79,4Y6) dari total 
responden. Lama bekerja dari 4 hingga 6 tahun sebanyak 7 responden terhitung 20,66 dari total 
responden. Lama bekerja dari 7 hingga 10 tahun, tidak ada satu pun responden sehingga 
kontribusinya sebesar 0Yo dari total jumlah responden. Lama bekerja 11 tahun keatas tidak ada 
sehingga kontribusinya juga sebesar 0” dari total jumlah responden. 


Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan data-data yang disajikan pada tabel Coefficients, selanjutmya akan dianalisis 


dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0 untuk mengetahui pengaruh sikap kerja, pengetahuan, dan 
keterampilan terhadap kinerja. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients3 


Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 
Model 


5 post om 


(Constant) 
Sikap Kerja 


Pengetahua 
n 


Keterampilan 


a. Dependent Variable: Kinerja 


Sumber: Diolah Dengan SPSS Oleh Peneliti 2023 


Menurut (Mochklas, 2022) Berdasarkan output SPSS pada tabel coefficients maka persamaan 
regresi dapat dirumuskan sebagai sebagai berikut: 
Y—atX1#X24X3 te 
Jadi Y — a 4 0,378 4 0,184 - 0,290 te 


Keterangan: 


Y — Kinerja Karyawan 
a — Konstanta 

X1 — Sikap Kerja 

X2 — Pengetahuan 

X3 — Keterampilan 

B — Koefisien Regresi 
e — Standar Error 


Dari persamaan pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar -1,029 menunjukkan besarnya pengaruh sikap kerja, pengetahuan 
dan, keterampilan terhadap kinerja, jika variabel independen tidak berubah. Dapat 
diprediksikan bahwa kinerja sebesar -1,029 satuan. 

b. Koefisien regresi untuk sikap kerja adalah 0,378, artinya jika sikap kerja kerja meningkat 
sebesar 1 satuan, kinerja meningkat sebesar 0,378 satuan, dengan asumsi variabel 
independen lainnya tetap. 

€- Koefisien regresi untuk pengetahuan adalah 0,184, yaitu ketika pengetahuan meningkat 
sebesar 1 satuan, maka kinerja meningkat sebesar 0,184 unit, selama variabel independen 
lainnya tetap. 

d. Koefisien regresi untuk keterampilan adalah 0,290. Ketika keterampilan meningkat 
sebesar 1 satuan, kinerja meningkat sebesar 0,290 satuan, selama variabel independen 
lainnya tetap ada. 
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Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Sguare) 


Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 
bebas menjelaskan variabel terikatnya. Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel model 
summaryb. Sesuai dengan jumlah variable bebas yang digunakan diperlukan Adjusted R Sguare 
untuk regresi linier berganda (Mochklas, 2022). 


Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Sguare) 
Model Summary? 


Adjusted RIStd. Error of the 
Model R Sguare ISguare Estimate 


F-— ee —Te7 Ips —Yoor 


a. Predictors: (Constant), Keterampilan, Sikap Kerja, Pengetahuan 
b. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Diolah Dengan SPSS Oleh Peneliti 2023 


Berdasarkan tabel diatas nilai korelasi antara variabel kinerja dengan ketiga variabel independen 
secara umum (R) sebesar 0,936 menunjukkan bahwa variabel independen terhadap variabel 
dependen mempunyai hubungan dengan kategori sangat kuat dalam (Mochklas, 2022) menurut 
Sugiyono. 

Pada tabel juga menunjukan bahwa R Sguare sebesar 0,877 artinya pengaruh sikap kerja, 
pengetahuan, dan keterampilan berpengaruh terhadap kinerja sebesar 87,7 Yo. Sedangkan sisanya 
sebesar 12,3Yo dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diketahui dan tidak termasuk dalam analisis 
regresi ini. 

Pada tabel juga menunjukan adjusted R Sguare 0,865 (selalu lebih kecil dari R Sguare). 
Hal ini berarti 86,5Y6 variasi dari kinerja dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel independen 
tersebut. Sedangkan sisanya 13,5Y6 dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian. 


Uji Simultan (Uji f) 


Uji f dilakukan untuk menguji model penelitian apakah sikap kerja, pengetahuan, dan 
keterampilan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Uji f dilakukan 
dengan cara melihat tingkat signifikannya lebih kecil dari 5Y6 (a: 5 Yo — 0.05) (Mochklas, 2022). 
Hasil pemrosesan data dalam SPSS 16.0 dapat ditemukan dalam tabel berikut: 
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Anova Uji Simultan (Uji f) 
ANOVA? 


Sum of 
Model Sguares Mean Sguare 


Regression 213.851 71.284 71.211 .0002 
Residual 30.031 1.001 
Total 243.882 


a. Predictors: (Constant), Keterampilan, Sikap Kerja, Pengetahuan 


b. Dependent Variable: Kinerja 


Keterangan: 
k — Jumlah Variabel Bebas 
n — Jumlah Sampel 


Dari tabel Annova menunjukkan bahwa regresi berganda dengan uji statistik F hitung- 
71.211 dan derajat kebebasan df 1 (k) —3 dan df2 (n-k— 1)- 34-3-1— 30, maka nilai F tabel adalah 
2,922 secara statistik sangat signifikan. Hal ini terlihat pada p-value 0,000 « taraf signifikansi 0,05 
yang berarti bahwa Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
variabel independen. Dalam uji simultan (uji-f) ini menyatakan sikap kerja, pengetahuan, dan 
keterampilan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Mochklas, 2022). 


Uji Parsial (uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing- masing variabel bebas secara 
parsial (individual) terhadap variabel terikatnya. Nilai dari uji t dapat dilihat dari p-value atau nilai 


signifikant « d : 596 (0.05) pada masing-masing variabel bebas (Mochklas, 2022). 


Uji Parsial (uji t) 
Coefficients3 


Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 


5 pesem| om 


(Constant) 
Sikap Kerja 


Pengetahua 
n 


Keterampilan 


a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Diolah Dengan SPSS Oleh Peneliti 2023 


Berdasarkan tabel diatas untuk menguji setiap koefisien regresi, uji-t digunakan dengan hasil sebagai 
berikut: 
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a. Variabel sikap kerja: Berdasarkan nilai signifikansi atau p-value — 0,001 « 0,05.Hal ini 
merupakan bukti kuat penolakan Ho dan Ha diterima. Jadi hipotesis pertama yang 
menyatakan sikap kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja diterima. 

b. Variabel pengetahuan: Berdasarkan nilai signifikansi atau p-value — 0.151 » 0,05. Hal ini 
merupakan bukti kuat Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi hipotesis kedua yang menyatakan 
pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja ditolak. 

c. Variabel keterampilan: Berdasarkan nilai signifikansi atau p-value — 0.017 « 0,05. Hal ini 
merupakan bukti kuat penolakan Ho dan Ha diterima. Jadi hipotesis ketiga yang 
menyatakan keterampilan berpengaruh signifikan terhadap kinerja diterima. 


KESIMPULAN 


Diperoleh kesimpulan yang didasarkan pada pengolahan data serta analisis penelitian 
berkaitan Pengaruh sikap kerja, pengetahuan, dan keterampilan terhadap kinerja yang dilakukan 
dilingkungan Universitas Mercu Buana Yogyakarta, yaitu: 


» 


Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sikap kerja berpengaruh terhadap kinerja. 

b. Terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan pengetahuan berpengaruh terhadap 
kinerja. 

c. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan keterampilan berpengaruh terhadap kinerja. 

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara bersama-sama atau simultan antara 

sikap kerja, pengetahuan, dan keterampilan terhadap kinerja. 


SARAN 
Pada penelitian ini terdapat keterbatasan serta kelemahan yang ada, diantaranya yaitu: 


a. Pendataan jumlah sampel hanya dipilih berdasarkan suatu kelompok dan tidak mencakup 
tenaga kerja diseluruh Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

b. Terdapat aspek lain yang bisa menjadi pengaruh kinerja selain sikap kerja, pengetahuan 
dan keterampilan yang belum dapat dilakukan penelitian ini. 

c. Kurangnya ilmu pengetahuan peneliti dan masih pada tahap belajar, menjadikan banyak 
keterbatasan yang ada didalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, kesimpulan, dan keterbatasan penelitian yang 
telah disampaikan dalam penelitian ini, terdapat saran dari peneliti untuk melanjutkan penelitian 
sikap kerja, pengetahuan, dan keterampilan untuk mengetahui seberapa penting kompenen 
kompetensi sumber daya manusia dan dapat menjawab kebutuhan sumber daya manusia terkait 
peningkatan kompetensinya. 
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